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Makalah ini membahas transformasi model pendidikan Islam dari
pendekatan konvensional ke kontekstual dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Dengan latar belakang tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik kedua model pendidikan, faktor-
faktor pendorong transformasi, serta strategi implementasi model
pendidikan kontekstual yang efektif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui
wawancara dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pendidikan konvensional cenderung berfokus pada
hafalan dan kurang responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
sedangkan model kontekstual menawarkan pendekatan yang lebih
integratif dan relevan. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan
pentingnya revitalisasi kurikulum dan pengembangan kapasitas

Corresponding Author:

Nama: Andre Bahrudin

Afiliasi: UIN Raden Fatah Palembang
Email: andremafaza@gmail.com

pendidik untuk menghadapi tantangan pendidikan kontemporer.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki posisi yang sangat
penting dalam Islam, sebagaimana tercermin dari
ayat pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw., yaitu perintah untuk membaca
(Igra") (Abdurrahmansyah 2019) (Bahrudin, 2025).
Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan dan
pendidikan adalah fondasi utama bagi perkembangan
individu dan masyarakat. Dalam sejarah peradaban
Islam, lembaga-lembaga pendidikan seperti madrasah
dan universitas telah memainkan peran kunci dalam
penyebaran ilmu pengetahuan. Menurut data dari
(Wormald, 2015), populasi Muslim di dunia
diperkirakan akan mencapai 2,2 miliar pada tahun
2030, menjadikan pendidikan sebagai elemen krusial
untuk membentuk generasi masa depan yang
berpengetahuan luas dan berakhlak mulia (Rusiani &
Jannah, 2024).

Seiring dengan perubahan zaman, metode
pendidikan Islam mengalami transformasi signifikan
dari pendekatan konvensional menuju pendekatan
kontekstual. Metode konvensional yang
mengandalkan hafalan teks-teks klasik kini mulai
digantikan oleh metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan relevan dengan konteks kehidupan
modern. Tren terbaru menunjukkan peningkatan
penggunaan teknologi digital dalam proses belajar-
mengajar di lembaga-lembaga pendidikan Islam (4/-
Attas, Syed Muhammad Naquib, Dan Nordin, Mohd.
"The Transformation of Islamic Education, t.t.)
(Bahrudin dkk., 2024). Transformasi ini didorong
oleh kebutuhan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan globalisasi serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan
secara komprehensif bagaimana metode pendidikan
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Islam telah berevolusi dari pendekatan tradisional
menuju pendekatan kontemporer yang lebih relevan
dengan kebutuhan zaman sekarang. Dengan
menyoroti faktor-faktor pendorong perubahan serta
tantangan-tantangan yang dihadapi selama transisi
ini, artikel ini berharap dapat memberikan wawasan
mendalam tentang pentingnya adaptasi metode
pengajaran agar tetap efektif dan bermakna bagi
peserta didik saat ini.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi transformasi model
pendidikan Islam dari konvensional ke kontekstual.
Data  dikumpulkan wawancara
terstruktur dengan pengelola, guru, dan siswa, serta
analisis dokumen terkait kebijakan pendidikan. Data
yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola-pola utama dan memberikan

pemahaman mendalam tentang tantangan dan strategi

melalui semi-

implementasi model pendidikan kontekstual dalam
konteks pendidikan Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Pembelajaran Pendidikan Konvensional
dalam Islam

Metode pembelajaran pendidikan
konvensional merujuk pada pendekatan pengajaran
yang tradisional, di mana proses belajar mengajar
biasanya Dbersifat satu arah. Dalam konteks
pendidikan Islam, metode ini sering kali ditandai
dengan penekanan pada hafalan, ceramah, dan
penggunaan buku teks sebagai sumber utama.
Metode konvensional ini telah digunakan selama
berabad-abad dan sering kali berfokus pada transfer
pengetahuan dari guru kepada siswa tanpa
melibatkan interaksi yang aktif dari siswa (Fahrudin
dkk., 2021).

Ciri-ciri metode pendidikan konvensional
dalam Islam meliputi:

a.Pengajaran satu arah: Proses belajar
didominasi oleh guru yang menyampaikan materi,
sementara siswa cenderung pasif.

b.Penekanan pada hafalan: Siswa diharapkan
untuk menghafal materi ajar, terutama dalam
pembelajaran teks-teks agama.

c.Kurangnya interaksi: Terbatasnya diskusi
dan interaksi antara siswa dan guru, serta antar siswa
itu sendiri.

d.Fokus pada teori: Materi ajar lebih banyak
bersifat teoritis dan kurang relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa.

e.Evaluasi berbasis ujian: Penilaian umumnya
dilakukan melalui ujian tertulis yang menekankan
pada hafalan dan pemahaman teoritis (Daulay, 2024).

Adapun contoh penerapan metode
konvensional dalam pendidikan Islam, misal
pengajaran di madrasah. Di banyak madrasah,
metode pendidikan konvensional masih menjadi

pilihan utama. Pengajaran biasanya dilakukan dengan
cara ceramah di mana guru menyampaikan materi
dari buku teks, dan siswa diharapkan untuk mencatat
serta menghafal informasi tersebut. Proses ini sering
kali tidak melibatkan diskusi yang mendalam atau
penerapan praktis dari materi yang diajarkan (Jafar,

2021).

Sedangkan pembelajaran kitab kuning, yang
merupakan kumpulan teks klasik dalam pendidikan
Islam, juga diajarkan dengan pendekatan
konvensional. Siswa biasanya membaca dan
menghafal isi kitab tersebut, dengan fokus pada
pemahaman bahasa Arab dan istilah-istilah
keagamaan. Metode ini sering kali tidak memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi makna atau
relevansi dari teks dalam konteks kehidupan modern
(Akbar & Ismail, 2018).

Berbiacara tentang kelebihan dan kekurangan
metode konvensional, kelebihan:

a. Struktur yang jelas: Metode konvensional
memberikan struktur yang jelas dalam proses
belajar mengajar, sechingga siswa dapat mengikuti
materi dengan baik.

b. Penguasaan materi dasar: Dengan penekanan
pada hafalan, siswa dapat menguasai materi dasar
yang penting dalam pendidikan Islam, seperti
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis.

c. Tradisi yang kuat: Metode ini telah teruji oleh
waktu dan menjadi bagian dari tradisi pendidikan
Islam yang kaya (Astuti dkk., 2018).

Kekurangan:

a. Kurangnya keterlibatan siswa: Metode ini
cenderung membuat siswa menjadi pasif,
sehingga mengurangi minat dan motivasi belajar.

b. Relevansi yang rendah: Materi yang diajarkan
sering kali tidak terkait dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa
kesulitan untuk menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata.

c. Keterbatasan kreativitas: Metode konvensional
tidak memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting
dalam dunia yang terus berubah (Risdianti, 2021).

Peralihan ke Metode Pendidikan Kontekstual

Metode pendidikan  kontekstual —adalah
pendekatan yang mengintegrasikan teori dengan
praktik nyata yang relevan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks pendidikan Islam, metode ini
berfokus pada pengajaran yang tidak hanya
mengajarkan  pengetahuan teoretis, tetapi juga
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa.
Dengan  demikian, siswa diharapkan  dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam konteks kehidupan mereka, sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna dan relevan
(Sahlan, 2011).

Ciri-ciri Metode Pendidikan Kontekstual:

a. Pembelajaran berbasis masalah: Siswa diajak
untuk menghadapi situasi atau masalah nyata
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yang memerlukan solusi, sehingga mereka belajar
untuk berpikir kritis dan kreatif.

b. Keterlibatan aktif siswa: Siswa berperan aktif
dalam proses belajar, baik melalui diskusi,
kolaborasi, maupun eksplorasi mandiri.

c. Integrasi dengan kehidupan sehari-hari: Materi
ajar dihubungkan dengan pengalaman dan
konteks kehidupan siswa, sechingga mereka dapat
melihat relevansi pengetahuan yang dipelajari.

d. Penggunaan sumber belajar beragam: Metode ini
memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk
teknologi, lingkungan sekitar, dan komunitas,
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.

e. Evaluasi berbasis proyek: Penilaian dilakukan
melalui proyek atau tugas yang memungkinkan
siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam situasi nyata (Butar-Butar
dkk., 2023).

Urgensi peralihan dari konvensional ke
kontektual ~merupakan kebutuhan masyarakat.
Masyarakat saat ini semakin kompleks dan dinamis,
dengan kebutuhan yang terus berubah. Pendidikan
kontekstual membantu siswa untuk lebih siap
menghadapi tantangan kehidupan dan berkontribusi
secara positif dalam masyarakat. Menurut laporan
World Economic Forum, keterampilan seperti
pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi
menjadi semakin penting di dunia kerja (Skill yang
Dibutuhkan Menurut World Economic Forum (WEF)
di 2024, t.t.).

Dengan pesatnya perkembangan teknologi
informasi, siswa kini memiliki akses yang lebih besar
terhadap sumber belajar dan informasi. Metode
pendidikan kontekstual memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan
kontekstual dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa (Mulyanti & Fasya, t.t.).

Globalisasi membawa tantangan baru,
termasuk persaingan di pasar kerja global.
Pendidikan kontekstual membantu siswa untuk

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
bersaing di tingkat global, seperti kemampuan
beradaptasi dan berpikir kritis. Beberapa penelitian
menyatakan bahwa keterampilan sosial dan
emosional menjadi kunci keberhasilan di era global
(Prilianto dkk., 2024).

Tantangan  zaman  yang  memerlukan
pemikiran kritis dan kreatif. Di era informasi yang
penuh dengan data dan opini, kemampuan untuk
berpikir kritis dan kreatif menjadi sangat penting.
Metode pendidikan kontekstual mendorong siswa
untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
pengetahuan baru. Hal ini sejalan dengan laporan
yang menyatakan bahwa pendidikan  yang
mendorong pemikiran kritis dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan
kompleks (Kusuma dkk., 2024).

Penerapan Metode Pendidikan Kontekstual
dalam Islam

Pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) adalah pendekatan yang mendorong
siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalah
nyata. Dalam konteks pendidikan Islam, siswa dapat
diajak untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, seperti isu sosial,
lingkungan, atau ekonomi. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif (Andika
& Nuha, 2024).

Pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
proyek nyata yang relevan dengan materi ajar.
Misalnya, siswa dapat melakukan proyek yang
berkaitan dengan pengembangan komunitas, di mana
mereka  merancang  program  sosial  yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Proyek semacam ini
memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam konteks yang
lebih luas (Mulyanti & Fasya, t.t.).

Pendidikan kontekstual dalam Islam juga
mencakup integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
kurikulum sains dan mata pelajaran lainnya.
Misalnya, dalam pembelajaran sains, siswa dapat
diajarkan tentang etika lingkungan berdasarkan
ajaran Islam, seperti pentingnya menjaga alam dan
sumber daya. Hal ini membantu siswa memahami
bahwa ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama dapat
berjalan beriringan (Giantara & Amiliya, t.t.).

Pemanfaatan  teknologi  digital  dalam
pendidikan kontekstual memungkinkan siswa untuk
mengakses sumber belajar yang lebih luas dan
interaktif. Platform pembelajaran online, aplikasi
edukasi, dan media sosial dapat digunakan untuk
mendukung proses belajar mengajar. Menurut
penelitian penggunaan teknologi dalam pendidikan
kontekstual dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam belajar (Lutfiyani dkk.,
2023).

Banyak sekolah modern di Indonesia mulai
menerapkan metode pendidikan kontekstual dalam
kurikulum mereka. Misalnya, beberapa sekolah
internasional mengintegrasikan pembelajaran
berbasis proyek dengan nilai-nilai Islam, sehingga
siswa tidak hanya belajar tentang ilmu pengetahuan
tetapi juga tentang tanggung jawab sosial dan etika.
Sekolah-sekolah ini sering kali menggunakan
pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif dalam

pengajaran.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional juga mulai mengadopsi metode
kontekstual. Beberapa pesantren kini

menggabungkan pengajaran kitab kuning dengan
pendekatan berbasis masalah, di mana santri diajak
untuk mendiskusikan isu-isu sosial dan mencari
solusi berdasarkan ajaran Islam. Ini membantu santri
untuk lebih memahami relevansi ajaran agama dalam
konteks kehidupan sehari-hari.
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Salah satu contoh keberhasilan penerapan
metode pendidikan kontekstual dapat dilihat pada
“Sekolah Alam” di Indonesia, misalnya, yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan
nilai-nilai  Islam.  Sekolah ini  menerapkan
pembelajaran berbasis proyek di mana siswa terlibat
dalam kegiatan pelestarian lingkungan, seperti
penanaman pohon dan pengelolaan sampah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa di Sekolah
Alam menunjukkan peningkatan dalam pemahaman
konsep lingkungan serta keterlibatan sosial mereka
(Virskya dkk., 2025).
Tantangan dan Solusi
Metode kontekstual

Salah  satu  tantangan utama  dalam
implementasi metode pendidikan kontekstual adalah
resistensi dari pendidik dan lembaga pendidikan itu
sendiri. Banyak pendidik yang terbiasa dengan
metode konvensional dan merasa nyaman dengan
cara pengajaran yang telah mereka jalani selama
bertahun-tahun. Perubahan pendekatan ini sering kali
dianggap sulit dan memerlukan waktu serta usaha
ekstra. Selain itu, beberapa lembaga pendidikan
mungkin tidak siap untuk beradaptasi dengan
perubahan kurikulum yang lebih dinamis dan
fleksibel, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian
dalam proses belajar mengajar (Munawwir, 2022).

Implementasi metode pendidikan kontekstual
juga sering terhambat oleh keterbatasan sumber daya,
baik dalam hal materi ajar, fasilitas, maupun
teknologi. Banyak lembaga pendidikan, terutama di
daerah terpencil, mungkin tidak memiliki akses yang
memadai terhadap sumber belajar yang diperlukan
untuk mendukung pembelajaran kontekstual. Selain
itu, kurangnya perangkat teknologi yang memadai
dapat membatasi penggunaan metode yang lebih
interaktif dan berbasis digital (Anggraini, t.t.).

Pelatihan bagi pendidik salah satu solusi untuk
mengatasi resistensi dari pendidik adalah dengan
menyediakan pelatihan yang komprehensif mengenai
metode pendidikan kontekstual. Pelatihan ini harus
mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar
pendidikan kontekstual, teknik pengajaran yang
efektif, serta cara mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dalam kurikulum. Dengan meningkatkan kompetensi
dan kepercayaan diri pendidik, diharapkan mereka
akan lebih terbuka untuk menerapkan metode ini
dalam  proses belajar mengajar. Penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat
meningkatkan motivasi dan keterampilan mengajar
pendidik (Suheti dkk., 2024).

Untuk mendukung implementasi metode
pendidikan kontekstual, penting untuk menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai. Ini termasuk
pengadaan buku, alat peraga, dan akses ke teknologi
informasi yang dapat digunakan dalam proses
belajar. Lembaga pendidikan perlu berinvestasi
dalam infrastruktur yang mendukung pembelajaran
interaktif, seperti ruang kelas yang fleksibel dan
fasilitas yang memungkinkan kolaborasi antara

dalam Impelementasi

siswa. Menurut laporan dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2020), peningkatan sarana dan
prasarana dapat secara signifikan meningkatkan
kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa (Mardiah
dkk., 2024).

4. KESIMPULAN

Dalam era yang terus berkembang, pendidikan
Islam perlu beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan
dan  tantangan zaman. Metode pendidikan
konvensional, meskipun memiliki kelebihan dalam
memberikan struktur dan penguasaan materi dasar,
telah menunjukkan keterbatasan dalam menciptakan
keterlibatan aktif siswa dan relevansi pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
peralihan menuju metode pendidikan kontekstual
menjadi sangat penting.

Metode pendidikan kontekstual menawarkan
pendekatan yang lebih dinamis dan relevan, dengan
mengintegrasikan teori dengan praktik nyata, serta
mengaitkan materi ajar dengan pengalaman siswa.
Melalui strategi seperti pembelajaran  berbasis
masalah dan proyek, serta pemanfaatan teknologi,
pendidikan kontekstual tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tetapi juga keterampilan berpikir
kritis dan kreatif yang diperlukan di dunia modern.

Namun, dalam implementasinya, metode ini
menghadapi tantangan, termasuk resistensi dari
pendidik dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena
itu, penting untuk memberikan pelatihan yang
komprehensif bagi pendidik dan memastikan
penyediaan sarana serta prasarana yang memadai.
Dengan langkah-langkah yang tepat, pendidikan
Islam dapat bertransformasi menjadi lebih relevan
dan efektif, sehingga dapat membekali siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi  tantangan masa depan. Melalui
pendidikan kontekstual, diharapkan siswa tidak
hanya menjadi penghafal ilmu, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.
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